BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan diatas, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Praktek pewarnaan rambut yang dilakukan oleh masyarakat kecamatan
Gedeg Mojokerto adalah dengan menggunakan berbagai macam merk semir
rambut, seperti makarizo, shasha, henna dan lain-lain.

Rasulullah SAW permah melakukan penyemiran rambut, Beliau
melakukannya ketika akan melakukan peperangan. Tujuannya adalah agar
musuh merasa takut karena melihat pasukan muslim masih muda-muda. Dan
bahan yang biasa digunakan oleh Rasulullah dalam menyemir rambut adalah
pohon inai (pacar), katam, waras (jenis tanaman nabati yang berwarna hijau
lumut), dan nila. Karena jenis pohon tersebut dapat diserap oleh pori-pori
rambut dan tidak menutup pori-pori rambut, sehingga rambut tetap dapat
menyerap air pada waktu melakukan wudu’. Jadi pendapat ulama Mojokerto

tentang hukum perwarnaan rambut ini didasarkan pada hadi$ Rasulullah saw.

B. Saran

Setelah diadakan penelitian, maka penulis memberikan saran-saran sebagai

berikut:
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. Kepada masyarakat; dalam mcnggunakan semir rambut diharapkan bagi
masyarakat untuk lebih sclcktif lagi. Jadi, gunakan semir rambut yang
terbuat dari bahan alami. Karcna sckarang banyak beredar semir rambut
terbuat dari bahan kimia yang dapat merusak rambut itu sendiri atau
menutup pori-pori rambut.

. Kepada tokoh masyarakat; diharapkan pula bagi tokoh masyarakat agar
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang hukum mewamnai
rambut ini, agar masyarakat tidak hanya menyemir rambutnya untuk

mengikuti trend, tanpa mengetahui hukumnya.



